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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara mega biodiversity dengan keanekaragaman hayati lebih dari 30.000 jenis tumbuhan 
dengan 12.000 diantaranya memiliki khasiat obat.  Namun demikian, sampai saat ini pemanfaatan tanaman sebagai 
obat herbal oleh Masyarakat Batin Sembilan (MBS) masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena pengetahuan, 
pola fikir dan keterampilan masyarakat terkait jenis tanaman, khasiat serta cara penyiapannya sebagai obat masih 
rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan MBS terkait tanaman obat yang ada di 
sekitar mereka; mendorong masyarakat pedalaman untuk memanfaatkan sumber daya alam lokal secara 
berkelanjutan untuk keperluan kesehatan; meningkatkan pemahaman MBS terkait pentingnya menjaga kesehatan 
dan penggunaan tanaman obat sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut; pemberdayakan MBS agar 
lebih mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan.  Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode ceramah 
dan diskusi serta demonstrasi praktek.  Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini telah meningkatkan 
pengetahuan masyarakat terkait jenis tanaman di sekitar lingkungan hidup, khasiat tanaman sebagai obat, dan jenis 
tanaman, bagian tanaman dan cara pengolahannya sebagai obat.  Kegiatan ini juga merubah pola fikir dan 
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap keberadaan tanaman di sekitar lingkungan hidup, serta kemauan dan 
keinginan untuk menjaga tanaman di sekitar lingkungan hidup.  Hal yang tidak kalah penting adalah peningkatan 
keterampilan masyarakat dalam mengolah dan mempersiapkan tanaman sebagai obat herbal secara benar untuk 
mendapatkan khasiat manfaat optimal dari tanaman obat. 
 
Kata kunci: Suku anak dalam, obat herbal, masyarakat Batin Sembilan, keanekaragaman hayati, hutan harapan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara mega biodiversity dengan keanekaragaman hayati lebih dari 
30.000 jenis tumbuhan. Dari jumlah tersebut, sekitar 12.000 diantaranya disinyalir memiliki 
khasiat obat yang potensial untuk diekstraksi dan dimanfaatkan dalam bidang kesehatan Potensi 
tersebut menempatkan Indonesia dalam peringkat ke-4 negara penghasil utama tumbuhan obat 
dunia.1 Lebih dari itu, Indonesia juga memiliki rekam jejak sejarah dan telah memberikan 
kontribusi global penting dalam hal pemanfaatan tanaman obat secara tradisional.2 Indonesia 
memiliki tradisi ramuan tradisional yang terbuat dari berbagai tumbuhan obat yang dikenal 
sebagai jamu, serta berbagai pengetahuan tentang penggunaan rempah-rempah dan berbagai 
tanaman obat dalam pengobatan tradisional.3 

Besarnya potensi sumberdaya alam dan kekayaan etnofarmakologi merupakan potensi 
Indonesia dalam dunia perdagangan obat global. Ironisnya, Indonesia justru menjadi salah satu 
pengimpor terbesar bahan baku obat, sehingga mencapai 95% dari total kebutuhan nasional. 
Dengan populasi penduduk mencapai lebih dari 275 juta jiwa pada tahun 2020 nilai impor 
industri farmasi Indonesia mencapai USD 1,68 miliar.4 Indonesia seharusnya mengikuti langkah 
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negara-negara maju dalam mengoptimalkan penggunaan obat herbal sebagai sumber utama 
pengobatan nasional.1 

Penggalakan pemanfaatan obat herbal tradisonal di Indonesia sangat penting dalam 
mendukung Rencana Aksi Kementerian Kesehatan Indonesia untuk mengurangi impor bahan 
baku obat nasional sebesar 20% pada tahun 2026. Selain penting bagi penghematan devisa 
negara dan kemandirian obat nasional, pemanfaatan obat herbal juga diharapkan dapat 
meningkatkan keterjangkauan obat bagi masyarakat dengan pendapatan rendah, yang pada 
tahun 2022 jumlahnya mencapai 26,36 juta orang (9,57% dari total populasi Indonesia), dimana 
mayoritas (14,38 juta orang) tinggal di daerah pedesaan.5 

Diantara penduduk miskin Indonesia, tingkat kemiskinan masyarakat desa hutan 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk perkotaan ataupun desa-desa non-
hutan. Dua pertiga penduduk miskin ini hidup di daerah pedesaan dan sebagian besar hidup di 
dalam kawasan hutan.6 Penduduk desa hutan banyak yang hidup dalam kondisi ekonomi yang 
rentan, sering kali bergantung pada mata pencaharian yang tidak stabil seperti bertani, berburu, 
atau mengumpulkan hasil hutan. Selain itu, akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan 
pendidikan juga menjadi faktor utama yang memperburuk kondisi kemiskinan di desa-desa 
hutan.5 

Salah satu kelompok masyarkat desa hutan yang masih hidup secara semi nomaden 
hingga saat ini adalah Suku Anak Dalam (SAD). SAD tersebar di beberapa wilayah seperti wilayah 
Taman Nasional Bukit Duabelas (TNBD), Kabupaten Tebo, Sarolangun, dan Batanghari Provinsi 
Jambi dan sebagian Sumatera Selatan. Kelomok masyarakat ini merupakan Komunitas Adat 
Terpencil (KAT) yaitu sekumpulan masyarakat yang hidup dalam kelompok kecil di pelosok 
daerah dan hidup secara nomaden ataupun menetap di wilayah pedalaman hutan, pegunungan 
atau pulau terpencil yang memiliki keterbatasan akses transportasi, pendidikan dan kesehatan.7 

Salah satu bagian dari Suku Anak Dalam adalah Masyarakat Batin Sembilan (MBS).  Batin 
Sembilan diartikan sebagai Suku Anak Dalam yang mendiami Sembilan Hilir Sungai.8 MBS hidup 
bergantung pada hutan untuk pertanian berpindah skala kecil, mengumpulkan hasil hutan 
bukan kayu (HHBK), menyadap karet, berburu, dan memancing ikan.9 Menurut Silalahi 2013, 
Batin Sembilan merupakan masyarakat pedalaman yang telah ada di Jambi sejak abad ke VII.10 

Sejatinya, MBS telah memiliki pengetahuan dalam menyembuhkan penyakit yang 
dilakukan dengan pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang diwariskan oleh para leluhur. MBS juga 
mempraktikkan ritual besale yang diyakini mampu untuk menyembuhkan penyakit dari diri 
seseorang. Dalam pelaksanaannya ritual besale juga menggunakan tumbuhan sebagai bahan 
utama dalam ritual.11 

Namun demikian, praktik pengobatan yang hanya diwariskan secara lisan dari generasi ke 
generasi membuat praktik ini rentan megalami distorsi dan kehilangan popularitas di kalangan 
generasi muda.12 Lebih lanjut, praktik pengobatan tradisional yang berdasarkan 
etnofarmakologi, terlebih yang dihubungkan dengan tradisi mistis sering kali dipandang 
irasional. Sejatinya praktik etnomedisin semacam ini dapat ditelaah secara ilmiah dan bahkan 
menjadi inspirasi untuk penemuan sumber obat dan metode pengobatan baru.13 Terkait dengan 
hal tersebut, maka peningkatan pemahaman MBS terhadap jenis tanaman, khasiat dan metode 
penyiapannya sebagai sumber obat dari sudut pandang ilmiah penting untuk ditingkatkan. 
Kegiatan ini sangat krusial sebagai bentuk layanan kesehatan bagi masyarakat adat terpencil 
dengan berbagai keterbatasan. 

Keterbatasan akses masyarakat terhadap obat dan layanan kesehatan modern 
menjadikan peran vital pengibatan herbal bagi MBS. Obat herbal dapat menjadi alternatif yang 
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efektif dan terjangkau dalam menjaga kesehatan dan mengobati berbagai penyakit. Untuk itu, 
sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengenali, 
meramu dan menggunakan bahan-bahan alami sebagai obat herbal, diperlukan sebuah kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami 
potensi serta batasan penggunaan obat herbal, serta cara memanfaatkannya dengan aman dan 
tepat. Dengan demikian, mereka dapat mengurangi ketergantungan pada obat-obatan modern 
yang sulit diakses, serta menjaga keberlanjutan sumber daya alam. 

Kegiatan ini bertujuan untuk (1). meningkatkan pengetahuan MBS terkait tanaman obat 
yang ada di sekitar mereka; (2). mendorong masyarakat pedalaman untuk memanfaatkan 
sumber daya alam lokal secara berkelanjutan untuk keperluan kesehatan; (3). Meningkatkan 
pemahaman MBS terkait pentingnya menjaga kesehatan dan penggunaan tanaman obat 
sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut; dan (4). Pemberdayakan MBS agar lebih 
mandiri dalam mengatasi masalah kesehatan. 

METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah pemukiman MBS yang berada di wilayah konsesi 

Hutan Harapan Desa Bungku, Kecamatan Bajubang, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi.  
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat umum dari Suku Batin Sembilan.  
Khalayak sasaran diprioritaskan kepada ibu-ibu atau kaum perempuan, karena secara kultural, 
perempuan memiliki tanggungjawab sebagai penanggunjawab utama kesehatan keluarga. 14 
Ironisnya dengan tanggungjawab tersebut justru secara umum pengetahuan perempuan terkait 
tanaman obat pada umumnya lebih rendah dari laki-laki.  Pada sebagian besar etnis, pada 
umumnya laki-laki memiliki pengetahuan lebih baik tentang tanaman karena memiliki hubungan 
yang lebih dekat dengan hutan.15 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini mengikuti tiga tahapan utama: 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses perencanaan mencakup survei lokasi dan 
analisis serta perolehan izin resmi. Survei dan analisis mendalam dilakukan untuk memahami 
konteks local MBS, masalah yang dihadapi MBS terkait isu kesehatan dan pengibatan, serta 
menggali tingkat pemahaman dan kebutuhan MBS terkait masalah penyakit dan tanaman obat 
herbal. Selain itu, proses perencanaan ini juga akan menentukan metode penyuluhan yang 
sesuai dengan karakteristik MBS dan tujuan kegiatan. Pemilihan lokasi, waktu, dan strategi 
komunikasi yang efektif juga menjadi bagian penting dari perencanaan ini. Izin resmi diperlukan 
untuk memastikan kegiatan dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum,  dan administrasi yang 
diperoleh dari pemerintah setempat. 

Pelaksanaan kegiatan melibatkan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 
memberikan informasi yang bermanfaat dan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
keberadaan tanaman berkhasiat obat, khasiat dan metode penggunaannya. Dua kegiatan utama 
yang menjadi fokus dalam pelaksanaan ini adalah ceramah dan diskusi, serta demonstrasi 
praktik (Gambar 1 dan 2). Melalui ceramah dan diskusi, khalayak sasaran diberi kesempatan 
untuk mendengarkan penjelasan mendalam tentang jenis-jenis tanaman yang memiliki khasiat 
obat serta jenis penyakit yang dapat dicegah dan disembuhkan. Pada tahap kegiatan ini khalayak 
sasaran dapat berinteraksi dengan pemateri serta sesama peserta. Diskusi memungkinkan 
adanya pertukaran gagasan dan pengalaman antar peserta, sehingga menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang dinamis dan interaksi yang positif. Setelah ceramah dan diskusi, selanjutnya 
adalah tahap demonstrasi praktik. Demonstrasi praktik menjadi komponen penting dalam 
pelaksanaan kegiatan ini. Dengan demonstrasi praktik, peserta diberi kesempatan untuk melihat 
secara langsung Bagaimana mengenali tanalan berkhasiat obat, menyiapkan dan 
menggunakanya untuk pencegahan dan penyembuhan penyakit. Hal ini memungkinkan peserta 
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untuk memahami secara lebih mendalam dan memperkuat pemahaman mereka melalui 
pengalaman langsung. Dengan kombinasi ceramah, diskusi, dan demonstrasi praktik, 
diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi MBS dalam 
mengenali dan menggunakan sumberdaya alam untuk perawatan kesehatan dan pengobatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas dan dampak dari pelaksanaan 
kegiatan PKM yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan pre-tes dan post-test, 
observasi dan sesi umpan balik (feedback session) dari peserta. Pre-test dan post-test digunakan 
untuk mengukur peningkatan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan 
(psikomotorik) yang telah dicapai oleh khalayak sasaran sebagai dampak keikutsertaan dalam 
kegiatan PKM. Observasi dilakukan untuk memantau secara langsung respon dan partisipasi 
peserta selama kegiatan berlangsung. Sesi umpan balik memungkinkan peserta untuk 
memberikan tanggapan mereka terhadap kegiatan yang telah diikuti, termasuk saran dan 
masukan untuk perbaikan di masa depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2023, dan diikuti oleh 27 

peserta yang terdiri atas 18 perempuan dan 9 laki-laki. Kegiatan dilaksanakan di Lampung 
Mangrove Center Desa Margasari. 

Setiap wilayah memiliki potensi lokal yang unik, termasuk sumber daya manusia dan alam, 
serta karakteristik yang berbeda dalam cara mengelola sumber daya yang tersedia. Sumber daya 
yang kaya seharusnya memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat setempat. Pengelolaan 
yang baik dari sumber daya tersebut dapat menghasilkan dampak ekonomi yang positif bagi 
masyarakat. Namun, seringkali, meskipun sumber daya melimpah, dampak positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat tidak tercapai. Hal ini tidak disebabkan oleh sumber daya alam yang 
berkualitas rendah, melainkan karena kurangnya kemampuan masyarakat dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya secara optimal. 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan ceramah dan diskusi pengenalan tanaman berkhasiat obat pada MBS. 

Pengetahuan MBS terkait keanekaragaman jenis tanaman, potensinya sebagai sumber 
obat herbal dan metode pengoahan dan persiapannya tergolong rendah. Secara umum, rata-
rata kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik khalayak sasaran sebelum mengikuti 
kegiatan masuk dalam kategori kurang. Secara lengkap kemampuan MBS kenaekaragaman jenis 
tanaman, potensinya sebagai obat herbal dan metode pengolahan dan penyiapannya disajikan 
pada Tebel 1 berikut. 
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Tabel 1. Kemampuan awal khalayak sasaran pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dan 
peningkatannya sebagai dampak kegiatan. 

No Ranah Komponen Penilaian Sebelum Sesudah 
Skor Kategori Skor kategori 

1 Kognitif Pengetahuan masyarakat tentang jenis 
tanaman di sekitar lingkungan hidup 

42,6 Kurang 75,7 Baik 

Pengetahuan masyarakat tentang khasiat 
tanaman sebagai obat 

38,8 Kurang 73,2 Baik 

Pengetahuan masyarakat tentang jenis 
tanaman, bagian tanaman dan cara 
pengolahannya sebagai obat 

42,4 Kurang 74,5 baik 

2 Afektif Kepedulian masyarakat terhadap 
keberadaan tanaman di sekitar lingkungan 
hidup 

36,3 Kurang 80,3 Sangat 
baik 

Kemauan dan keinginan untuk menjaga 
tanaman di sekitar lingkungan hidup 

46,1 Kurang 74,8 baik 

3 Psikomotorik Keterampilan masyarakat dalam mengolah 
dan mempersiapkan tanaman sebagai obat 
herbal 

41,3 Kurang 72,6 baik 

 

Salah satu strategi untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat adalah dengan meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia.16 Kualitas sumber daya manusia dianggap sebagai faktor utama yang mempengaruhi 
percepatan pembangunan.17 Pendidikan diakui sebagai cara yang paling efektif untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.18 Salah satu bentuk pendidikan informal yang 
diyakini memberikan dampak positif yang besar pada pengembangan sumber daya manusia 
adalah melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan yang berjudul " Pengenalan 
Tumbuhan Berkhasiat Obat pada Suku Batin Sembilan Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi" 
telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan MBS dalam 
memahami, mengenali, dan memanfaatkan sumber daya alam berupa keanekaragaman hayati 
sebagai sumber obat untuk menjaga Kesehatan dan menyembuhkan penyakit. Tabel 1 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang signifikan pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik khalayak sasaran sebagai dampak positif dari kegiatan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Demonstrasi praktik pengenalan tanaman berkhasiat obat pada MBS. 
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Keanekaragaman hayati sangat penting bagi kehidupan dalam menyediakan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia.  Saat ini Sedikitnya 40% ekonomi dunia sangat 
bergantung pada produk biologis dan jasa ekosistem.19 Keanekaragaman hayati dan jasa 
ekosistem memiliki hubungan yang sangat erat.  Hilangnya keanekaragaman hayati dapat 
menyebabkan penurunan jasa ekosistem.20 Ekosistem yang sehat sangat penting bagi 
kelangsungan kehidupan dan budaya manusia. Hilangnya keaneka-ragaman hayati juga 
menimbulkan dampak secara langsung bagi kesehatan, terutama jika jasa ekosistem lingkungan 
tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 21 

Secara umum kegiatan yang dilaksanakan telah memberikan manfaat dalam (1). 
mendorong pemanfaatan tanaman berkhasiat obat sebagai sumber daya alam secara 
berkelanjutan (sustainable) sebagai obat tradisional dalam upaya pembangunan kesehatan; (2) 
menjamin pengelolaan potensi sumberdaya alam agar mempunyai daya saing yang tinggi 
sebagai sumber ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. (3) Tersedianya obat herbal 
tradisional yang bermutu, berkhasiat dan aman, teruji secara ilmiah serta dimanfaatkan secara 
luas oleh masyarakat untuk pengobatan sendiri maupun dalam pelayanan kesehatan formal; 
dan (4) menjadikan obat herbal tradisional sebagai komoditas unggul yang memberikan bayak 
manfaat untuk pertumbuhan ekonomi dan membuka kesempatan kerja serta mengurangi 
kemiskinan pada masyarakat desa hutan. 

Pada ranah kognitif, pengetahuan awal khalayak sasaran terkait jenis tanaman di sekitar 
lingkungan hidup, khasiat tanaman sebagai obat, serta bagian tanaman dan cara cara 
pengolahannya untuk mendapatkan khasiat yang diinginkan ternyata terkategori kurang. Hal ini 
ironis mengingat sebagian besar khalayak sasaran adalah mereka yang berprofesi sebagai 
pemburu, petani pemgumpul damar dah hasil hutan lain, serta masyarakat yang tinggal dan 
bersentuhan langsung dengan hutan.  Masyarakat desa hutan seharusnya dapat mengenali, 
mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi dan sumberdaya keanekaragaman hayati yang 
sangat potensial. Hutan menyediakan banyak produk (seperti kayu bakar, arang, makanan, obat-
obatan, dan bahan bangunan) dan jasa (seperti penyediaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan, pemurnian udara, penyerapan karbon, serta menjaga keanekaragaman hayati 
yang membentuk pondasi vital bagi kesejahteraan.22 

Hutan tropis merupakan ekosistem yang paling beragam di dunia, dan menyediakan 
tempat bagi lebih dari dua pertiga spesies yang hidup di daratan, meskipun luasnya hanya sekitar 
6 persen dari luas daratan di Bumi. Hutan Harapan wilayah tempat bermukimya MBS merupakan 
salah satu hutan hujan tropis dataran rendah yang sangat kaya akan keanekaragaman hayati.23 
Kondisi iklim yang hangat dan lembap menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan 
beragam spesies tumbuhan dan hewan. Wilayah yang memiliki variasi ketinggian tempat serta 
keberadaan sungai dan rawa-rawa, sehingga menawarkan habitat yang sangat beragam bagi 
flora dan fauna.24 Keanekaragaman hayati yang luar biasa di hutan ini mencakup ribuan spesies 
tumbuhan, termasuk banyak spesies endemik dan langka yang memainkan peran penting dalam 
menjaga keseimbangan ekosistem.25Perlindungan terhadap Hutan Harapan tidak hanya penting 
untuk mempertahankan keanekaragaman hayati, tetapi juga untuk menjaga fungsi ekologisnya 
sebagai penyedia layanan ekosistem yang vital bagi kesejahteraan manusia dan kelangsungan 
hidup planet ini. 

Tingginya potensi keanekaragaman hayati yang potensial sebagai tanaman obat ternyata 
tidak sejalan dengan Tingkat pengetahuan MBS terkait potensi sumberdaya alam tersebut. Ada 
dua alas an yang diduga menjadi penyebab rendahnya pengetahua tersebut, yaitu (1). 
Rendahnya Tingkat Pendidikan dan kurangnya pendidikan formal tentang tanaman obat dalam 
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kurikulum dan sistem pendidikan di wilayah tempat tinggal Masyarakat MBS; dan (2). hilangnya 
habitat alami di mana tanaman obat tumbuh dan dikumpulkan juga dapat mengurangi akses 
masyarakat terhadap pengetahuan tradisional tentang penggunaan tanaman obat. Masifnya 
alihfungsi lahan hutan menjadi perkebunana sawit dan pemukiman menjadi isu penting 
penyebab hilangnya habitat alami berbagai jenis tanaman berkhasiat obat. Pentingnya menjaga 
pengetahuan tradisional tentang tanaman obat diakui secara luas oleh para peneliti dan ahli 
kesehatan sebagai sumber potensial untuk pengembangan obat-obatan baru. Oleh karena itu, 
upaya perlindungan, dokumentasi, dan diseminasi pengetahuan tradisional tentang tanaman 
obat sangat penting untuk melestarikan kearifan lokal dan mendukung kesehatan masyarakat 
secara holistik.  

Kegiatan PKM ini secara signifikan telah berdampak dalam meningkatkan kesadaran dan 
pola pikir MBS tentang pentingnya keberadaan tanaman di sekitar lingkungan hidup, serta 
kemauan dan keinginan untuk menjaga tanaman di sekitar lingkungan hidup. Melalui kegiatan 
penyuluhan, masyarakat diberikan pemahaman mendalam tentang hubungan erat antara 
keberlanjutan hutan dengan kesejahteraan manusia dan lingkungan.26  Khalayak sasaran 
menjadi lebih peka terhadap pentingnya menjaga ekosistem hutan sebagai penyangga 
kehidupan. Selain itu, penyuluhan juga mengedukasi masyarakat tentang potensi tanaman obat 
yang ada di sekitar lingkungan hidup mereka dan bagaimana memanfaatkannya secara optimal 
dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan MBS tentang kekayaan alam 
lokal, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan biodiversitas dan 
menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan demikian, kegiatan PKM ini telah mendorong 
perubahan paradigma masyarakat dari pola pikir eksploitatif menjadi peduli terhadap 
lingkungan serta mempromosikan gaya hidup yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.27 

Peningkatan kesadaran dan polafikir ini diharapkan akan sejalan dengan meningkatkan 
penghargaan masyarakat terhadap keberadaan hutan hutan dengan keanekaragaman 
hayatinya.  

Kesadaran dan polafikir masyarakat desa hutan sangat krusial dalam menjaga kelestarian 
ekosistem hutan. Sikap dan perilaku masyarakat memainkan peran kunci dalam keberhasilan 
konservasi hutan. Kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam upaya pelestarian 
hutan tidak hanya mendukung keberlanjutan ekosistem, tetapi juga membentuk dasar bagi 
pembangunan masyarakat yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Westermann et al. (2014) melaporkan bahwa partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 
pengelolaan hutan berkontribusi positif terhadap konservasi hutan.28 Selain itu, Larson et al. 
(2013) menyatakan pentingnya memahami dan memperhitungkan nilai-nilai lokal, kepercayaan, 
dan praktik-praktik tradisional dalam merancang kebijakan konservasi yang berhasil. Melalui 
pendekatan kolaboratif dan inklusif yang melibatkan masyarakat secara langsung dalam 
pengambilan keputusan dan implementasi program konservasi, kita dapat memastikan bahwa 
upaya-upaya tersebut mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat, sehingga 
meningkatkan peluang keberhasilannya dalam jangka panjang. Dengan demikian, membangun 
sikap positif dan partisipasi aktif masyarakat merupakan komponen penting dari strategi 
konservasi hutan yang efektif dan berkelanjutan.29 Lebih lanjut, Tejada et al. (2019) bahwa 
pengetahuan masyarakat yang baik sangat penting dan mempengaruhi apresiasi masyarakat 
terhadap sumber daya hutan serta kemauan untuk berpartisipasi dalam kegiatan konservasi.30 
Kesadaran masyarakat berbasis pengetahuan dan sikap merupakan kunci keberhasilan 
rehabilitasi dan pengelolaan hutan, serta menjadi basis kapasitas masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam perilaku pro lingkungan dan dianggap sebagai fase awal perubahan menuju 
tindakan pro lingkungan,  termasuk berpartisipasi dalam rehabilitasi dan pengelolaan hutan.30,31   
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Kegiatan demonstrasi praktik ini secara signifikan telah meningkatkan keterampilan MBS 
dalam dalam mengolah dan mempersiapkan tanaman sebagai obat herbal. Demonstrasi praktik 
adalah metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan khalayak sasaran dalam mengolah 
dan menyiapkan bahan tanaman menjadi obat herbal.32 Melalui demonstrasi langsung, 
masyarakat dapat belajar secara langsung tentang proses pengolahan yang tepat, termasuk 
pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik pengeringan yang benar, serta metode ekstraksi 
yang optimal.33 Demonstrasi ini juga memungkinkan pertukaran pengetahuan secara langsung 
antara pemateri dengan khalayak sasaran, sehingga memfasilitasi pengetahuan tradisional 
untuk dipertahankan dan ditransfer secara langsung kepada generasi mendatang. Selain itu, 
melalui demonstrasi praktik, masyarakat dapat mempraktikkan keterampilan yang mereka 
pelajari secara langsung, meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian dalam memanfaatkan 
sumber daya alam secara berkelanjutan.3 Dengan demikian, demonstrasi praktik memainkan 
peran penting dalam memperkuat kapasitas masyarakat untuk memanfaatkan tanaman obat 
secara efektif, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Proses pengolahan yang tepat adalah kunci untuk mempertahankan khasiat dan 
keamanan tanaman obat. Saat tanaman obat diolah dengan benar, senyawa-senyawa aktifnya 
dapat dipertahankan dengan baik, sehingga memberikan manfaat yang maksimal bagi 
kesehatan manusia.34 Pengeringan, ekstraksi, dan penyimpanan adalah beberapa tahapan 
penting dalam proses pengolahan herbal yang harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai 
dengan metode yang teruji. Selain itu, pengetahuan tentang dosis yang tepat dan kemungkinan 
interaksi obat juga perlu dipertimbangkan saat menyiapkan obat herbal.35 Ketika obat herbal 
disiapkan dengan benar, risiko efek samping dan kontaminasi dapat diminimalkan, sehingga 
meningkatkan keamanan penggunaannya.36 Oleh karena itu, penting bagi praktisi herbal dan 
masyarakat umum untuk memahami dan mengikuti prosedur pengolahan yang tepat guna 
memastikan bahwa obat herbal yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan memberikan 
manfaat yang maksimal bagi kesehatan. 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan khalayak sasaran baik 

kelompok siswa calon KADER DBD CERDIK maupun kelompok guru Pembina. Khalayak sasaran 
juga telah dapat melakukan pemantauan jentik nyamuk sebagai upaya deteksi dini penularan 
infeksi DBD di lingkungan sekolah. 
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